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ABSTRAK 
 
Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi sekarang ini maka 
komputerisasi sangat diperlukan disetiap bidang untuk membantu perusahaan dalam 
menjalankan operasional kerja perusahaan. CV. YUDHISTIRA adalah perusahaan 
yang sedang berkembang dalam bidang pelayanan jasa boga (Katering), semua sistem 
kerja yang berjalan masih menggunakan cara manual. Hal ini menimbulkan bebagai 
masalah antara lain kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan stok bahan 
baku, kurang efisien dalam menangani pemesanan, serta kesulitan dalam perhitungan 
laba rugi perusahaan. Oleh Karena itu dibutuhkan sebuah system yang bisa 
mengakomodasi kebutuhan perusahaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan  
pengembangan perangkat lunak model waterfall. Dengan adanya system pemesanan 
ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam menjalankan 
bisnis catering. 
 
Kata kunci : Sistem pemesanan, perangkat lunak, rancang bangun  
 
 
1. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan 
zaman dan teknologi sekarang ini 
maka komputerisasi sangat 
diperlukan disetiap bidang untuk 
membantu perusahaan dalam 
menjalankan operasional kerja 
perusahaan. Sistem komputerisasi 
pada saat ini telah dilakukan atau 
diterapkan oleh hampir seluruh 
perusahaan besar maupun 
perusahaan yang sedang 
berkembang. Dengan 
berkembangnya suatu informasi 
akan sangat membantu 
perkembangan suatu usaha. 
Diharapkan dengan memanfaatkan 
teknologi  
 
informasi yang ada akan 
mempercepat proses pengolahan 
data. 
CV. YUDHISTIRA adalah 
perusahaan yang sedang 
berkembang dalam bidang 
pelayanan jasa boga (Katering), 
semua sistem kerja yang berjalan 
masih menggunakan cara 
manual. Manual disini terlihat 
dari media penyimpanannya 
masih berupa dokumen atau 
arsip.  
Masalah yang sering 
terjadi karena cara penyimpanan 
yang berbentuk dokumen adalah  
1. Pencarian data membutuhkan 
waktu yang lama. 
2. Kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam 
pengurangan dan 
penambahan stock. 
3.  Proses pembuatan laporan 
cukup lambat karena sistem 
penyimpanan masih 
berbentuk arsip / dokumen. 
4. Kesulitan untuk mengetahui 
Rugi atau Laba setiap 
pesanan. 
Dengan latar belakang 
tersebut, maka penulis 
melakukan penelitian dengan 
judul “RANCANG BANGUN 
SISTEM PEMESANAN 
KATERING PADA CV. 
YUDHISTIRA 
BANJARNEGARA". 
 
2. Rumusan Masalah 
“Bagaimana merancang sistem 
pemesanan katering pada CV. 
YUDHISTIRA 
BANJARNEGARA 
menggunakan komputer”. 
 
3. Batasan  Masalah 
Agar pembahasan dan 
penyusunan tugas akhir ini 
dilakukan secara terarah dan 
mendapat gambaran yang jelas, 
maka penulis membatasi 
permasalahan yang ada hanya 
pada :  
1. Sistem  pemesanan 
katering yang dibuat 
penulis, hanya 
berhubungan dengan 
pemenuhan pesanan 
katering. 
2. Merancang program 
aplikasi menggunakan 
rancangan pemrograman 
yang baik, yaitu dengan 
menggunakan bahasa 
pemrograman Visual 
Basic 6.0. 
 
4. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penulisan tugas 
akhir ini adalah  
1. Menggambarkan dan 
menganalisis sistem 
pemesanan katering pada 
CV. Yudhistira saat ini. 
2. Untuk mewujudkan 
sistem terkomputerisasi 
pada Sistem Pemesanan 
Katering pada CV. 
Yudhistira. 
 
5. Metode 
Metode pengembangan 
system yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
pengembangan SDLC (System 
Development Life Cycle) 
Waterfall. Langkah-langkah 
dalam pengembangan yang 
penulis lakukan sesuai dengan 
yang digambarkan dibawah ini 
  
6. PEMBAHASAN 
a. Context Diagram 
 
 
b. Tampilan Program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Kesimpulan 
 
1. Dalam pengembangan 
menggunakan metode 
Waterfall. 
2. Dengan menggunakan 
sistem yang diusulkan 
dapat mempermudah dan 
mempercepat dalam 
pencarian data. 
3. Sistem yang diusulkan 
dapat menentukan jumlah 
bahan baku yang harus 
dipakai dan yang harus di 
beli. 
4. Laporan dapat dicetak lebih 
cepat sesuai dengan pilihan 
yang telah ada dan mampu 
menghasilkan Rugi atau 
Labanya setiap pesanan. 
 
8. Saran 
1. Adanya pemisahan antara 
tugas dan tanggung jawab 
antara personil kerja dan 
pemisahan kekayaan 
pribadi dan kekayaan 
usaha. 
2. Mempunyai pedoman 
dalam menggunakan 
jumlah bahan baku yang 
harus dipakai. 
3. Komputerisasi tidak akan 
memberikan manfaat jika 
tidak didukung oleh 
sumber daya manusia yang 
mampu 
mengoperasikannya.  
Untuk itu perlu diadakan 
latihan terutama bagi 
personil yang akan 
mengoperasikannya. 
4. Dalam sistem 
komputerisasi tidak akan 
menghasilkan informasi 
dan laporan yang benar 
jika data yang dimasukkan 
tidak benar, oleh karena itu 
sebelum data dimasukkan 
harus di teliti dan diperiksa 
kebenarannya. 
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